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ABSTRACT

This article represent a study of concerning industrial performance
analysis Bar and Fence of exist in the Palembang city. To see the performance
created at this industry is studied by through added value, mount the efficiency,
mount the advantage and wage rate. Variable perceived from spanning time one
month got from field perception from 10 unit of effort formal Bar and Fence
enlisted on duty Industry and Commerce of Palembang city. Presentation analyses
above presented in the form of tabulation traverse that is the in form of

clarification from tables which is relied on by existing empirical fact.



BAB 1

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Kehadiran usaha kecil di negara manapun merupakan fenomena yang tidak
dapat dihindarkan. Adanya berbagai upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk
mengembangkan usaha kecil sangatlah tepat. Salah satu upaya pemerintah ialah
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui industrialisasi dan pembangunan
industri. Pemerintah telah memberikan kesempatan pada setiap orang untuk

melakukan berbagai usaha termasuk didalamnya sektor informal.

Pembangunan industri ditujukan untuk memperluas lapangan kerja dan
kesempatan berusaha, menyediakan barang dan jasa yang bermutu dengan harga
bersaing dipasar dalam negeri dan luar negeri, meningkatkan ekspor dan
menghemat devisa menunjang pembangunan daerah dan sektor-sektor

pembangunan lainnya serta sekaligus pengembangan penggunaan teknologi

(Todaro 1994:34).

Proses industrialisasi dan pembangunan industri sebenarnya merupakan
satu jalur kegiatan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat dalam arti tingkat
hidup yang lebih maju maupun taraf hidup yang lebih bermutu. Dengan kata lain,
pembangunan industri merupakan satu fungsi dari tujuan pokok kesejahteraan

rakyat, bukan merupakan kegiatan yang mandiri untuk hanya sekedar mencapai

pembangunan fisik saja.



Industrialisasi yang dilaksanakan oleh pemerintah tidak hanya dengan
mendirikan industri-industri besar tetapi juga dengan melakukan pembinaan dan
pengembangan industri kecil dan menengah. Dalam rangka memperluas
pemerataan dan memantapkan landasan pembangunan industri. Peranan industri
kecil, industri kerajinan, industri rumah tangga, termasuk kegiatan informal dan
tradisional terus didorong perkembangannya. Hal tersebut sesuai dengan azas
kesempatan berusaha dengan distribusi pendapatan yang relatif lebih merata bagi
kemakmuran masyarakat (Tambunan, 1999:9).

Industri kecil di Indonesia merupakan bagian penting dari sistem
perekonomian nasional, karena berperan untuk mempercepat pemerataan
pertumbuhan ekonomi melalui misi penyediaan lapangan usaha dan lapangan
kerja, peningkatan pendapatan masyarakat dan ikut berperan dalam meningkatkan
perolehan devisa serta  memperkokoh  struktur industri  nasional
(Deperindag,1996:152). Definisi industri menurut Biro Pusat Statistik (BPS)
adalah usaha yang melakukan kegiatan mengolah barang dasar menjadi barang
jadi, juga barang setengah jadi menjadi barang jadi, atau barang yang rendah
nilainya menjadi barang yang lebih tinggi nilainya dengan maksud untuk dijual
dengan jumlah pekerja paling sedikit 5 orang dan paling banyak 19 orang
termasuk pengusaha (BPS, 1999). Sedangkan definisi yang dikeluarkan oleh
Dinas Perindustrian dan Perdagangan, industri kecil dibatasi untuk usaha yang

memiliki nilai investasi yang kurang dari Rp. 200 Juta tidak termasuk tanah dan

bangunan tempat usaha (Deperindag, 2002)



Perkembangan industri, baik jumlah maupun penyerapan tenaga kerja
terutama pada kelompok industri kecil dan kerajinan akan memberikan dampak
yang positif antara lain; Dapat meningkatkan pendapatan para pengrajin,
memperluas kesempatan kerja sebab industri ini bersifat padat karya dan tersebar
di seluruh Indonesia, merupakan komoditi ekspor potensial dan sebagai upaya
melestarikan kebudayaan bangsa. Selain itu, dalam kenyataanya keberadaan
industri kecil dalam perekonomian semakin penting. Perkembangan industri kecil
akhir-akhir ini semakin menunjukkan potensinya, banyak hasil-hasil industri kecil
yang mampu menembus pasaran luar negri, paling tidak telah dapat membuktikan
bahwa sektor ini mempunyai potensi yang harus mendapat perhatian untuk
meningkatkan pendapatan nasional di sektor non-migas. Pembangunan yang
berlandasan luas adalah bertumpu pada penggunaan sumberdaya secara efisien,
pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat, penggunaan tenaga kerja yang lebih
banyak dan pemanfaatan modal yang relatif lebih sedikit.

Menurut Badan Pusat Statistik, industri kecil di Indonesia dibagi dalam
lima cabang usaha, yaitu pengolahan pangan, sandang dan kulit, kimia dan bahan
bangunan, kerajinan umum dan logam dasar. Setiap cabang usaha memiliki
perkembangan masing-masing di wilayah Indonesia, sesuai dengan kondisi
budaya atau tradisi masing-masing wilayah atau daerah, sehingga setiap wilayah
di Indonesia memiliki kekhasan industri kecil yang mereka hasilkan.
Perkembangan industri khususnya industri kecil di Palembang mempunyai potensi

yang baik karena didukung dengan tersedianya faktor-faktor produksi séperti

sumber daya alam.



Sumatera Selatan memiliki industri kecil yang cukup banyak dan
berkembang. Namun belum seluruhnya memberikan andil terhadap misi dan
strategi pengembangan industri kecil. Adapun misi pemerataan dan pertumbuhan
industri kecil ini ditujukan pada perluasan kesempatan kerja, kesempatan
berusaha, distribusi pendapatan yang lebih merata, juga pemerataan
pembangunan. Seperti yang telah dikemukakan di atas bahwa salah satu alasan
industri kecil bisa tetap eksis adalah karena industri kecil menggunakan bahan
baku yang ada di daerah tersebut. Hal inilah yang menyebabkan Sumatera Selatan
memiliki banyak industri kecil karena kaya akan sumber daya alam.

Keadaan industri kecil di Kota Palembang dilihat dari perkembangan
jumlah unit usaha pada masing-masing cabang industri ditunjukkan oleh tabel
berikut ini:

Tabel 1.1
Keadaan Industri Kecil
Berdasarkan Perkembangan Jumlah Unit Usaha di Kota Palembang
Tahun 2004 - 2006

No. Cabang Industri TSRAEA Keria
2004 2005 2006
1. | Pangan 1.749 1.769 1.831
2. | Kimia dan Bahan Bangunan 808 810 833
3. | Sandang dan Kulit 1.122 1.148 1.156
4. | Kerajinan Umum 645 656 657
5. | Logam dan Jasa 2,511 2.526 2.549
Jumlah 6.835 6.909 7.026

Sumber : Dinas Perindustrian Kota Palembang, 2006




Industri kecil sebagai suatu unit usaha yang bersifat padat karya
mempunyai potensi dan peranan yang sangat penting dalam penyerapan jumlah
tenaga kerja. Semakin berkembang unit usaha industri kecil maka semakin banyak
pula tenaga kerja yang mampu diserap oleh industri tersebut. Untuk melihat
perkembangan jumlah tenaga kerja di kota Palembang pada masing-masing
cabang industri yang ada pada tahun 2004-2006, dapat dilihat pada tabel berikut
ini

Tabel 1.2
Keadaan Industri Kecil

Berdasarkan Perkembangan Jumlah Tenaga Kerja di Kota Palembang
Tahun 2004 — 2006

No. Cabang Industri Tenaga Kerja
2004 2005 2006

1. | Pangan 10.889 10.549 10.765
2. | Kimia dan Bahan Bangunan 5.202 5.240 5.428
3. | Sandang dan Kulit 9.346 9.551 9.627
4. | Kerajinan Umum 3.491 3.635 3.737
5. | Logam dan Jasa 12.116 12.208 12.368

Jumlah 40.544 41.183 41.925

Sumber : Dinas Perindustrian Kota Palembang, 2006

Di Palembang, terdapat beberapa jenis usaha kecil (industri kecil) antara
lain industri ukiran Palembang, usaha songket, usaha bengkel las, industri
kerupuk kemplang, dan lain sebagainya. Salah satu industri kecil yang ada di Kota

Palembang adalah industri pembuatan pagar dan terali besi.




Produk yang dihasilkan oleh industri pembuatan pagar dan terali besi
merupakan bentuk pengolahan dari bahan baku besi yang dapat berupa pagar,
terali, tenda dan lain sebagainya. Di Palembang, industri pembuatan pagar dan
terali besi ini cukup berkembang dengan baik. Hal ini disebabkan permintaan
masyarakat terhadap produksi industri ini relatif tinggi. Tingginya permintaan
masyarakat terhadap produksi pagar dan terali besi disebabkan produk tersebut
mengalami inovasi hasil produknya yang menyebabkan permintaan produk pagar
dan terali besi meningkat juga disebabkan karena meningkatnya pembangunan
perumahan, perkantoran, atau gedung-gedung lain akhir-akhir ini. Dimana pagar
dan terali besi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sebuah properti.
Inovasi ini bisa kita lihat pada penggunaan bahan baku besi ulir dan pipa ulir juga
pemakaian bahan penolong cat tembaga, cat kuning emas, kembang matahari.
Sehingga tidak menutup kemungkinan masyarakat mengganti pagar dan terali besi

yang lama dengan produk yang telah mengalami inovasi.

Namun yang menjadi objek pokok dalam penelitian ini adalah industri
pembuatan pagar dan terali besi skala kecil yang mengacu pada definisi industri

kecil yang dibuat oleh BPS dan Disperindag seperti yang diuraikan sebelumnya.

Hal yang menarik adalah adanya keterbatasan pada pemilikan faktor
produksi, terutama modal dan jumlah tenaga kerja yang relatif sedikit,sehingga
memungkinkan adanya permasalahan pada tingkat output yang dihasilkan seperti
umumnya yang dihadapi oleh industri kecil. Artinya dalam industri ini ada suatu
permasalahan yaitu bagaimana mencapai tingkat output yang maksimal untuk

memenuhi kebutuhan masyarakat yang relatif cukup tinggi dengan faktor produksi



yang terbatas. Untuk mengatasi masalah ini, tentu saja industri ini harus memiliki
performa kinerja yang baik. Oleh karena itu, perlu diketahui kinerja industri

tersebut di dalam kegiatan usahanya.

Kinerja industri dapat juga menentukan kemampuannya untuk beroperasi
di masa yang akan datang. Kinerja adalah hasil kerja yang dipengaruhi oleh
struktur dan prilaku industri (Hasibuan, 1993:17). Untuk mengetahuinya, bisa
dengan melihat tingkat efisiensi dan nilai tambah industri tersebut. Menurut
Hasibuan (1993: 24) efisiensi merupakan perbandingan nilai tambah yang
dihasilkan suatu industri dengan input yang digunakan berupa tenaga kerja, bahan
baku, modal serta lainnya. Kinerja efisiensi menunjukkan bagaimana perubahan
output serta perubahan biaya yang dibutuhkan oleh industri pembuatan pagar dan
terali besi. Selain itu, untuk dapat lebih dalam menganalisa kinerja industri ini
maka selain nilai tambah dan efisiensi juga diperhatikan variabel keuntungan dan
produktivitas tenaga kerja. Hal tersebut perlu dilakukan, karena kedua variabel itu

juga mempengaruhi kelangsungan dari industri tersebut.

Di Sumatera Selatan khususnya Palembang, terdapat beberapa usaha
Industri pagar dan terali besi yang memiliki tingkat perkembangan yang relatif
lebih baik, hal ini terlihat dari pertumbuhan jenis usaha ini mengikuti
berkembangnya pemukiman-pemukiman baru masyarakat sejalan dengan
perluasan  daerah di Kota Palembang. Pertumbuhan industri perumahan
(Properti) ini sedikit banyaknya mempengaruhi perkembangan industri pembuatan
pagar dan terali besi, dimana usaha ini dibutuhkan oleh para pemilik rumah atau

pemukiman baru yang ingin menjaga keamanan lingkungan perumahan ataupun



rumah mereka pribadi dengan biaya yang lebih murah dibandingkan jika
membuat terali atau pagar besi dari bengkel / usaha pembuatan pagar dan terali
besi yang lebih besar atau ternama.

Perkembangan ini masih menjadi tanda tanya untuk proses perkembangan
selanjutnya, yang mana tiap industri baru memiliki tantangan untuk mencapai
tingkat efesiensi dalam menjalankan proses produksi mereka masing-masing,
agar bisa bersaing dengan industri-industri yang lebih dulu berdiri dan
mempunyai konsumen yang relatif lebih besar .

Dengan melihat keterkaitan dari kondisi yang telah dipaparkan di atas,
maka penulis mencoba mengangkat masalah efisiensi yang ada pada usaha
industri pembuatan pagar dan terali besi ini khususnya Industri pembuatan pagar
dan terali besi di Kota Palembang. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa di
Kota Palembang penyebaran dan perluasan daerah perkotaan mulai dijalankan
yang mana mendorong timbulnya lahan baru bagi perumahan masyarakat dan
sedikit banyaknya mendorong timbulnya usaha pembuatan pagar dan terali besi,
khususya di daerah Kota Palembang.

Pada perusahaan ini, tenaga kerja dan pengusaha sebagai pengelola
merupakan faktor produksi yang memegang peranan penting dari awal hingga
akhir proses produksi, karena tenaga kerja dan pengusaha turut memberikan
sumbangan terhadap nilai tambah dalam bentuk upah dan keuntungan. Oleh

karena itu peranan tenaga kerja dan pengusaha dalam menciptakan nilai tambah

relatif cukup penting.



Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti
nilai tambah, efisiensi, tingkat keuntungan, tingkat upah serta produktivitas pada
industri pembuatan pagar dan terali besi di kota Palembang dan memberi judul
penelitian ini “ANALISIS KINERJA INDUSTRI PADA INDUSTRI PAGAR

DAN TERALI BESI DI KOTA PALEMBANG.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan permasalahan, yaitu

bagaimana kinerja industri pagar dan terali besi di kota Palembang?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang dikemukakan di atas,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja industri pada industri
pembuatan pagar dan terali besi di kota Palembang dilihat dari nilai tambah,

efisiensi, keuntungan, dan upah tenaga kerja.

1.4. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat khususnya
dalam hal:
1. Manfaat operasional, memberi manfaat industri pembuatan pagar dan
terali besi dikota palembang untuk menambah daya pikir dan wawasan

industri pagar dan terali besi di kota Palembang agar bisa meningkatkan

usahanya jadi lebih baik.
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2. Manfaat akademis, memberi manfaat bagi penulis dan pembaca untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah didapatnya, dan
memberikan masukan yang bermanfaat untuk menambah pengetahuan

penulis dan pembaca mengenai industri kecil.
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